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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh mengenai analisis terhadap implementasi
kegiatan pembekalan bela negara dalam meningkatkan rasa cinta tanah air di SMKN 3 Kota
Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penyajian kesimpulan. Uji keabsahan
data menggunakan uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas dan uji konfirmabilitas.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
analisis terhadap implementasi kegiatan pembekalan bela negara dalam meingkatkan rasa cinta
tanah air di SMKN 3 Kota Jambi dengan program melatih kedisiplinan, pengetahuan dasar baris
berbaris, pengamalan Pancasila dan pengenalan sekolah bertujuan mengubah paradigma siswa
terhadap simbol — simbol kenegaraan, menumbuhkan jiwa patriotisme yang tinggi dan cinta tanah
air dan menyiapkan diri dalam menghadapi permasalahan dalam lingkup keluarga, sekolah,
masyarakat dan negara.

Kata Kunci: Pembekalan, Bela Negara, Cinta Tanah Air
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Abstract

This study aimed to find out more about the analysis of the implementation of national defense
training activities in increasing the sense of patriotism in SMKN 3 Jambi. This study used a
qualitative approach with descriptive methods. Data collection techniques used were
documentation, interview and observation techniques. Data analysis techniques used data
reduction, data presentation and presentation of conclusions. The validity test of the data were
used a credibility test, transferability test, dependability test and confirmability test. Based on the
results of the data analysis that has been done, it can be concluded that the analysis of the
implementation of national defense training activities in increasing the sense of patriotism in
SMKN 3 Jambi with a program of training discipline, basic knowledge of marching lines,
Pancasila practice and school introduction aimed at changing students’ paradigms towards national
symbols, fostering a high spirit of patriotism and and preparing themselves in dealing with
problems within the scope of family, school, community and country.

Keywords: Activities, National defense, Nationalism
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya mengubah paradigma siswa terhadap simbol — simbol kenegaraan
dan menumbuhkan rasa cinta tanah air, dapat dilakukan melalui proses
pembangunan dalam bidang pendidikan. Pendidikan sendiri bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menjadi kunci pokok dalam mencapai cita-
cita suatu bangsa. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 1 jelas tertulis
bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan dan pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Berdasarkan isi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan

memiliki peranan penting dalam membentuk generasi penerus yang mampu
mengembangkan potensi dirinya dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan bagi
masyarakat sendiri menjadi faktor penting, strategis, dan determatif. Kualitas
pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat menjadi pacuan bagi maju
mundurnya kualitas peradaban suatu masyarakat/ bangsa tersebut.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah mata pelajaran
yang sarat isi dengan nilai pancasila untuk membentuk karaktek dan nilai-nilai
hak dan kewajiban warga negara sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa. PPKn
tidak cukup hanya dihafalkan melainkan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik, karena nilai-nilai yang terkandung tidak untuk dihafal melainkan
dipraktekkan dalam kehidupan nyata. PPKn sendiri terdiri dari pendidikan
pancasila dan pendidikan kewarganegaraan.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan
Nasional serta termuat dalam SK Dirjen Dikti Nomor 38/DIKTI/Kep/2003 (dalam

Sulaiman 2015:3-4) menjelaskan bahwa, pendidikan pancasila bertujuan

1
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memperhatikan moral yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari yakni perilaku
yang mencerminkan iman dan tagwa terhadap Tuhan YME dalam masyarakat
yang beranekaragam, perilaku yang mendukung kepentingan bersama diatas
kepentingan pribadi atau golongan, dan peilaku yang mendorong perbedaan
pemikiran untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Sulaiman (2015:4) mengatakan tujuan dari pendidikan pancasila yakni,
menghasilkan peserta didik yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan YME
melalui sikap dan perilaku sebagai berikut:

“(1)memiliki  kemampuan untuk mengambil sikap yang
bertanggung jawab sesuai dengan hati nuraninya,(2)memiliki
kemampuan untuk mengenali masalah hidup dan kesejahteraan
serta cara-cara pemecahannya,(3)mengenali perubahan-perubahan
dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta (4)
memiliki kemampuan memaknai peristiwa sejarah dan nilai-nilai
budaya bangsa untuk menggalang persatuan bangsa Indonesia”.

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang mementingkan
nilai-nilai hak dan kewajiban warga negara agar setiap dikerjakan sesuai dengan
tujuan dan cita-cita bangsa. Sehingga pendidikan kewarganegaraan telah di
terapkan pada peserta didik mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga ke Perguruan
Tinggi. Agung (2016) mengungkapkan bahwa:

“Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tujuan umum bagaimana
menjadikan warga negara yang baik yang mampu mendukung
bangsa dan negara. Baik dalam artian demokratis, yaitu warga
negara yang cerdas, berkeadaban, dan bertanggung jawab bagi
kelangsungan bangsa Indonesia”.

The National Curriculum Council, Edwards dan Fogelman (dalam Maftuh
2008:138) menjelaskan bahwa, Pendidikan Kewarganegaraan (Education for
Citizenship) bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap dalam membuat keputusan yang tepat, dan melaksanakan hak dan
kewajiban dalam masyarakat yang demokrasi.

Adanya penjelasan di atas menunjukan bahwa Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peranan penting dalam membentuk generasi
penerus bangsa Indonesia, baik secara pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Dalam upaya mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut, Pendidikan Pancasila

2
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dan Kewarganegaraan (PPKn) berperan sebagai sarana pembentuk karakter warga
negara yang baik yang cerdas, berkeadaban, dan bertanggung jawab bagi
kelangsungan negara Indonesia. Demikian juga untuk mencapai tujuan, dalam
upaya menumbuhkan sikap bela negara terhadap siswa agar berperan aktif dalam
memajukan negara dan mencintai tanah air. Negara yang semakin maju akan
menghadapi tantangan yang semakin besar pula. Di era globalisasi dunia, suatu
negara terancam akan eksistensi bangunan nasionalisme dan fondasi negaranya
sehingga mendorong semua pihak menekankan pentingnya bela negara bagi
warga negaranya. Dengan begitu suatu bangsa harus memiliki rasa nasionalisme
untuk melindungi dan membela negara.

Penanaman bela negara hendaknya dilakukan mulai dari tingkat
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi melalui mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) agar siswa memahami pentingnya sikap
bela negara terhadap bangsa dan negara. Bela negara adalah suatu sikap, perilaku,
maupun tindakan yang dijiwai oleh warga negara akan kecintaannya kepada
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD NRI
1945 dalam menjalin kelangsungan hidup bangsa dan negara seutuhnya (Agus
Subagyo, 2014).

Dasar hukum di Indonesia sudah sangat jelas tentang kewajiban bela
negara yang diatur dalam UUD 1945 dan UU Nomor 3 Tahun 2002 tentang
Pertahanan Negara. Dalam UUD 1945 Pasal 30 ayat (1) ditegaskan bahwa: “Tiap-
tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan
keamanan negara”. Sedangkan dalam UU Nomor 3 tahun 2002 tentang
Pertahanan Negara Pasal 9 secara jelas diamanahkan bagi masyarakat, sebagai
berikut:

“(1) Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya
bela negara yang diwujudkan dalam penyelenggaraan pertahanan
negara. (2) Keikutsertaan warga negara dalam upaya bela negara,
sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, diselengarakan melalui : a.
Pendidikan kewarganegaraan, b. Pelatihan dasar kemiliteran secara
wajib; ¢. Pengabdian sebagai prajurit Tentara Nasional Indonesia
secara sukarela atau secara wajib, dan d. Pengabdian sesuai dengan
profesi. (3) Ketentuan mengenai pendidikan kewarganegaraan,
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pelatihan dasar kemiliteran secara wajib, dan pengabdian sesuali
dengan profesi diatur oleh undang-undang”.

Upaya pertahanan dan keamanan negara dapat kita pahami sebagai hak
dan kewajiban warga negara yang harus dilaksanakan berdasarkan kesadaran dan
kesediaan berkorban dalam membela negaranya setelah penjelasan diatas. Dalam
upaya bela negara tidak harus selalu memikul senjata dalam peperangan namun
siswa dapat belajar dengan tekun, menghormati lambang negara, menolak campur
tangan pihak asing terhadap kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan
dapat diselenggarakan melalui Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) di sekolah.

Akan tetapi dalam proses penanaman sikap bela negara terhadap siswa
melalui Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) mengalami
hambatan. Hal ini terlihat dari sikap siswa yang belum dilandasi rasa cinta tanah
air sehingga masih sering lalai dalam menjalankan kewajiban bela negaranya.
Selain itu, semakin berkembangnya arus globalisasi menimbulkan lunturnya
semangat nasionalisme. Ahadi (2017:521) mengatakan fakta yang terjadi, pada
masa sekarang masih ada banyak siswa yang beranggapan bahwa bela Negara
hanya menjadi tugas Tentara Nasional Indonesia. Sedangkan kita tahu bahwa
dalam Undang-Undang Dasar dikatakan bahwa bela Negara menjadi hak dan
kewajiban setiap warga Negara. Untuk itu kita perlu menumbuhkan kembali
semangat nasionalisme atau cinta tanah air. Sebagaimana Boyd Shafer (dalam
Adisusilo 2005) mengatakan bahwa nasionalisme memiliki multi makna. Dalam
hal ini nasionalisme sama dengan patriotisme, dimana nasionalisme merupakan
rasa cinta terhadap tanah air, ras, bahasa dan budaya yang sama.

Permasalahan tentang nasionalisme dalam lingkup siswa menjadi tugas
pengajar dalam memanamkan rasa cinta tanah air dan keluhuran terhadap
Pancasila. Karena cinta tanah air sesuatu yang wajib dimiliki oleh setiap warga
negara. Penanaman rasa cinta tanah air dapat melalui lembaga pendidikan,
pemberian contoh, dan monumen cinta tanah air. Demikian juga dengan sekolah
yang peneliti akan teliti, sekolah ini melakukan Penerimaan Peserta Didik Baru

(PPDB) dengan cara mengadakan kegiatan pembekalan bela negara.
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Penelitian sejenis yang dijadikan acuan dan sumber informasi oleh peneliti
adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ahadi (2017) dengan judul
“Peran Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Menumbuhkan Sikap
Bela Negara”. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan menumbuhkan sikap bela negara sehingga siswa mampu
memahami makna semangat kebangsaan, sikap cinta tanah air, arti penting
berbangsa dan bernegara, dan konsep bela negara serta upaya-upaya bela negara.
Selanjutnya penelitian Suwarno Widodo (2011) dengan judul “Implementasi Bela
Negara Untuk Mewujudkan Nasionalisme”. Hasil dari penelitian ini adalah
implementasi bela negara terus diaktualisasikan untuk mewujudkan Nasionalisme
sesuai eranya/global dengan memperdayakan potensi maupun kearifan lokal.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 1 Gusti Bagus Wirya Agung (2015)
dengan judul “Pendidikan Kewarganegaraan Bela Negara”. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan kewarganegaraan yaitu membentuk warga
negara yang cerdas, berkeadaban, dan bertanggung jawab untuk kelangsungan
negara Indonesia. Sehubungan dengan bela negara, dalam UUD NRI Tahun 1945
Pasal 27 ayat (3) dikatakan bahwa “setiap warga negara berhak dan wajib ikut
serta dalam upaya pembelaan negara”.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SMKN 3 Kota
Jambi melalui wawancara tidak terstruktur sebagaimana dikemukan oleh
Sugiyono (2016:140) bahwa “wawancara tidak berstrukur merupakan wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang tidak
tersusun sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya”. Peneliti
mewawancarai Waka Kesiswaan SMKN 3 Kota Jambi yang merupakan salah satu
penyelenggara kegiatan pembekalan bela negara. Peneliti mendapatkan informasi
bahwa kegiatan pembekalan bela negara yang diadakan di SMKN 3 Kota Jambi
tersebut merupakan pertama kali dilakukan dalam Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) vyang berkerjasama dengan Kodim 0415/Bth, dimana Kkegiatan
pembekalan bela negara tersebut bertujuan untuk mengubah paradigma siswa
terhadap simbol-simbol kenegaraan, menumbuhkan jiwa patriotisme yang tinggi

dan rasa cinta tanah air, serta menyiapkan diri dalam menghadapi permasalahan
5
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dalam lingkup keluarga, sekolah, dan negara. Pelaksanaan kegiatan ini
berlangsung selama 3 hari di area SMKN 3 Kota Jambi, terhitung 18-20 Juli
2017.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merasa perlu untuk meneliti
dan mengetahui lebih jauh mengenai “Analisis Terhadap Implementasi
Kegiatan Pembekalan Bela Negara Dalam Mengingkatkan Rasa Cinta
Tanah Air Di SMKN 3 Kota Jambi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah melalui implementasi kegiatan tersebut
apakah tujuan dari kegiatan pembekalan Bela Negara di SMKN 3 Kota Jambi

dapat meningkatkan rasa cinta tanah air?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan dari implementasi kegiatan
pembekalan bela negara dapat meningkatkan rasa cinta tanah air di SMKN 3 Kota

Jambi.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pentingnya upaya bela negara bagi setiap warga negara sebagai salah satu upaya

menciptakan keamanan dan pertahanan negara.

1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Sekolah

Setelah didapatkan hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
masukan atau pemahaman kepada pihak SMKN 3 Kota Jambi agar pihak sekolah

dapat melaksanakan kembali kegiatan pembekalan bela Negara di tahun — tahun
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berikutnya sehingga semakin banyak siswa/i yang bersungguh — sungguh belajar
karena merekalah yang akan menjadi generasi penerus bangsa Indonesia.
1.4.2.2 Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan pemahaman bagi
siswa/i mengenai pentingnya bela negara sehingga setelah siswa mengikuti
kegiatan pembekalan bela negara, siswa/i dapat menerapkan dan

mengamalkannya dalam meningkatkan rasa cinta tanah air/nasionalisme.

1.4.2.3 Bagi Peneliti

Setelah didapatkan hasil penelitian ini, peneliti diharapkan mampu
menambah pengetahuan dan pemahaman terkait implementasi kegiatan
pembekalan bela negara dalam meningkatkan rasa cinta tanah air di SMKN 3

Kota Jambi. Sehingga peneliti juga memiliki rasa cinta tanah air yang tinggi.
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